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Jama'ah Idul Adha    

 
Marilah kita bersyukur kepada Allah Ta’ala yang telah menganugerahkan 
hidayah-Nya kepada kita semua, sehingga pada saat ini kita masih diberi 
dorongan hati dan kesehatan ragawi untuk duduk bersimpuh dalam kegiatan 
‘idul Adha ini, dan sekaligus bersiap-siap untuk mengisi kegiatan ‘idul Qurban 
sesuai dengan anjuran Allah SWT serta petunjuk Rasulullah SAW. 
 
Hari ini sampai dengan hari tasyrik habis, selama tiga hari, secara bersama-
sama atau sendiri-sendiri kita mengagungkan nama Allah. Kita menggemakan 
takbir, tahlil, dan tahmid  dengan serempak. Ya Allah, Engkaulah yang telah 
meluluhkan hati kami untuk bertasbih kepada-Mu, dan Engkaulah yang telah 
meringankan lidah kami untuk melantunkan takbir, tahlil, tahmid, dan tasbih 
kepada-Mu.  
 

  

Jama'ah Idul Adha   

Idul Adha yang biasa kita kenal pula sebagai ‘idul-qurban adalah peluang 
‘ibadah yang secara khusus melambangkan komitmen pengorbanan bagi 
seorang muslim, yang ditandai dengan dua kegiatan besar: haji dan berkurban. 
Ya Allah, Engkau telah menganugerahkan kekayaan, kekuatan fisik, dan 
kemampuan pengetahuan kepada sebagian hamba-Mu sehingga pada saat ini 
mereka dapat berziarah ke rumah-Mu. Semoga haji mereka diterima  sebagai 
amal saleh: hajjan mabrura wa sa'yan masykura. Amîn ya mujîbas sâ`îlîn. 

 
Engkau pun telah memberikan rizki kepada sebagian hamba-Mu, sehingga dia 
mampu berqurban selaras dengan tuntunan ajaranmu. Semoga ibadah 
qurbannya diterima sebagai amal saleh yang membuahkan ketakwaan. 
Allahumma inna hadzihil udhhiyah minka wa`ilaika fataqabbal minna, ya karim. 

   

  

Jama'ah Idul Adha   

Essensi pengorbanan. Pengorbanan yang selalu digambarkan kepada kita 
dalam konteks ‘idul adha adalah maha-pengorbanan Ibrahim AS, yang siap 
melaksanakan perintah Allah SWT sekalipun harus menyerahkan apa yang 
paling dikasihinya. Pantaslah kalau Ibrahim AS diberi sebutan yang amat tinggi 
dalam pandangan Allah SWT. 
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Kesejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim. Demikian Kami membalas orang-
orang yang berbuat baik (ash-Shoffaat: 125) 

Ibrahim adalah seorang muhsin, seorang yang baik, selain itu dia juga seorang  
haliim, penyantun, awwah, penghiba dan muniib, yaitu orang gemar kembali 
kepada Allah.  

Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun, 
penghiba, dan suka kembali kepada Allah (Hud: 70)  

Ibrahim AS juga digelari sebagai shiddiq, yaitu orang yang sangat 
membenarkan ajaran Allah. 

Ceritakanlah kisah Ibrahim di dalam Al Kitab ini. Sesungguhnya dia adalah 
seorang yang sangat membenarkan lagi seorang Nabi. (Maryam: 41) 

 
Sifat-sifat yang diberikan kepada Ibrahim AS tersebut di atas adalah esensi dari 
pengorbanan yang harus menjadi bagian utuh dari pengabdian setiap hamba 
Allah kepada-Nya. Pokok-pokoknya adalah menyuruh dan melakukan kebaikan, 
serta melarang dan menghindari keburukan, sebagaimana digambarkan dalam 
surah Ali ’Imran 110,  

Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah.  

Tugas ini banyak risikonya. Menyuruh kepada kebaikan harus didahului oleh si 
penyuruh itu sendiri dalam melaksanakan kebaikan itu. Membawa ummat ke 
jalan yang baik, dan menghindari keburukan, berisiko pada evaluasi diri apakah 
kebaikan itu telah menjadi bagian utuh dari diri kita, dan apakah keburukan itu 
jauh dari lingkungan kita. Evaluasi diri adalah pengorbanan yang amat 
mendasar, kewajiban yang kelihatannya mudah, tetapi teramat sukar. Itulah 
yang kita kenal dengan ibda bi nafsik,  mulai dari diri sendiri 

 
Pengorbanan yang gesit. Pengorbanan itu harus dilakukan dengan sigap. 
Harus mau berkorban untuk menumbuhkan kegesitan itu. Ungkapan ‘masih ada 
hari esok’ harus dikesampingkan. Pengorbanan yang tidak gesit berarti 
kekalahan awal dalam pertarungan kebaikan. Di berbagai tataran, kekalahan 
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kita karena lambat, lamban, kedodoran, dan akibatnya kehilangan peluang 
untuk bisa menjadi yang terbaik. Dalam hal ini, Allah SWT menggambarkan 
dengan ungkapan, 

… dan bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu 
termasuk orang-orang yang saleh (QS 3: 114). 

  

Pengorbanan berasas. Pengorbanan dalam ajaran Islam itu bukan 
pengorbanan tanpa hitungan, tetapi pengorbanan yang berasas, berfondasi, 
well-grounded. Fondasi pengorbanan itu harus mencakupi kemampuan kognitif 
dan kemampuan fisik serta kearifan kontekstual. Kemampuan kognitif ini 
dijelaskan Allah SWT dalam konteks penelusuran alam semesta pada surah ar-
Rahman ayat 33,  

Hai golongan jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus berbagai 
penjuru langit dan bumi, lakukanlah! Namun, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan sulthan (QS 55: 33). 

 
Kata sulthan sering digunakan merujuk ke kekuatan, hujjah, dan argumentasi. 
Pengorbanan tanpa kekuatan sering berujung pada kegagalan. Pengorbanan 
tanpa argumentasi hanya akan diikuti oleh si dungu saja. Fondasi lain yang 
harus disiapkan untuk pengorbanan yang efektif adalah apa yang dalam al-
Quran dimunculkan dengan ungkapan al-wus’u, yang biasanya merujuk ke tiga 
tataran—konteks, kondisi, dan aksi, sebagaimana tergambar dalam ayat berikut,  

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya (QS 2: 286).  

Wus’u di sini meliputi kemampuan untuk membaca konteks lingkungan, 
dukungan yang ada, serta bagaimana merealisasikannya. Untuk berkorban 
secara efektif dalam konteks penghambaan kita kepada Allah SWT, 
kemampuan kognitif, sulthan dan kemampuan al-wus’u, yaitu membaca 
konteks, kondisi serta memilih aksi yang cocok akan menjadi prasyaratnya. 
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Jama'ah Idul Adha   

 
Pengorbanan transaksional. Berkorban dalam ajaran islami adalah beribadah. 
Ia merupakan urusan perorangan tetapi berdampak pada lingkungan 
kemanusiaan. Pengorbanan itu bisa bersifat material dan bisa non-material. 
Tapi di keduanya dituntut untuk mempertimbangkan faktor transaksional. Pada 
tataran pengorbanan material, analisis kebutuhan lingkungan masyarakat dan 
ketetanggaan perlu diperhitungkan, termasuk dampak sosial dan 
pendidikannya. Pada tataran pengorbanan non-material, pertimbangan 
transaksional itu menjadi lebih kompleks lagi, karena akan menyangkut 
kemampuan kita dalam membaca siapa dan dalam kondisi apa orang yang 
kemungkinan menjadi lokus ‘pengorbanan’ kita itu. Kita harus berkorban untuk 
menahan perasaan ketika kita tahu ada kesalahan tetangga yang memang 
belum memahami substansi yang menjadi persoalannya. Kita harus berkorban 
untuk ‘ngolongan’ wawasan serta kemampuan masyarakat lingkungan kita, baru 
setelah itu kita akan mampu menciptakan kemaslahatan pada lingkungan kita 
itu. Esensinya, jangan di-‘gebyah-uyah,’ dalam membaca lingkungan kita itu. 
Setiap lingkungan mempunyai ciri khas-nya masing-masing, bahkan setiap 
individu mempunyai ‘talajak’-nya sendiri-sendiri. Kemampuan berkorban 
transaksional menjadi kata kunci di sini. Pengorbanan waktu, pemikiran dan 
perasaan akan dituntut untuk ini. Kemampuan transaksional ini tersirat dalam 
surah ar-Rahman ayat 4,  

Dia telah menciptakan manusia dan mengajarinya kemampuan 
berkomunikasi. 

 
Pengorbanan balanced. Bertahan pada kepatutan merupakan pengorbanan 
tersendiri dalam hidup ini. Kepatutan sering bersinggungan dengan konsep 
seimbang, balanced. Pengorbanan itu harus moderat, tidak berlebihan. 
Pengorbanan yang berlebihan keseringannya berbaur dengan ketakaburan, dan 
menahan ketakaburan itu merupakan pengorbanan yang cukup musykil dalam 
kehidupan kita sebagai bagian dari ummat manusia yang lemah ini. Intinya kita 
harus berkorban dengan prinsip ‘sineger tengah,’ moderat, tidakberlebihan. 
Allah SWT memberikan penegasan bahwa,  

  
Demikianlah Kami telah menjadikan kamu sebagai ummatan wasathan 
agar kamu menjadi saksi atas manusia (al-Baqarah: 142) 

Wasathan berarti umat yang berada di tengah-tengah. Dalam bersikap, dia tidak 
ekstrim atau  tatharruf, baik ke kiri maupun ke kanan, ke jihat yang satu atau ke 
jihat yang lain. Demikian pula dalam berkorban, dalam berinfaq misalnya, tidak 
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berlebih-lebihan dan juga tidak kikir, tetapi berada di antara keduanya. Allah 
berfirman, 

Dan orang-orang yang apabila berinfak, maka tidak berlebih-lebihan dan 
tidak pula kikir. Dan infak itu dilakukan di antara kedua hal itu (al-Furqan: 
67). 

Tentang kemoderatan ini dicontohkan pula oleh Allah SWT. Allah  dalam 
mengatur rizki manusia mengambil posisi yang ‘sineger tengah.’ Namun, 
kadang-kadang manusia berburuk sangka kepada Allah yang dianggap  kikir 
karena tidak melimpahkan kemakmuran kepada manusia. Padahal, Allah Maha 
Tahu apa yang terbaik bagi manusia, sebagaimana tercermin dalam firman-Nya,  

  

Dan jika Allah melapangkan rizki kepada hamba—hamba-Nya, tentulah 
mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan 
apa yang dikehendaknya itu sesuai ukuran. Sesungguhnya Dia Maha 
Mengetahui hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat (asy-Syura: 27) 

 
Pengorbanan untuk transparansi. Transparansi merupakan branding topic 
pada saat ini. Transparansi itu membutuhkan pengorbanan yang kadang-
kadang melampaui takaran rasa malu yang lazim dimiliki oleh kebanyakan kita. 
Berkorban untuk transparan saya yakini sebagai sesuatu yang amat mendasar, 
tetapi tentu saja dengan mengetengahkan berbagai prinsip kepatutan yang telah 
dibahas di bagian terdahulu. Transparansi itu tercermin dari hadits yang 
menyatakan,  

Barang siapa di antara kamu melihat kemunkaran, maka ubahlah dengan 
tangannya, maka apabila tidak mampu (ubahlah) dengan lisannya, dan 
bila apabila tidak mampu, (ubahlah) dengan hatinya. Maka yang demikian 
ini merupakan iman yang terlemah. 

Kemunkaran itu harus diubah, segera setelah seseorang di antara kita 
mengidentifikasi keberadaannya. Ini berarti keterbukaan, transparansi. Hal 
transparansi ini diperkuat dengan apa yang telah difirmankan oleh Allah SWT, ,  
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… Dan janganlah kamu menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa 
yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 
berdosa hatinya. 
 

Berkiprah lillah. Pengorbanan apapun yang kita buat yang terpokok adalah 
pengorbanan untuk menjadikan segala kiprah kita berbasis lillahi ta’ala. Tak 
akan ada penyesalan karena berkorban apa pun bentuknya, kalau itu dilandasi 
dengan lillahi ta’ala. Berkaryalah, beramallah, berbuatlah karena Allah. Insya 
Allah pahala dunia akhirat akan mengikutinya, karena memang janji Allah 
seperti itu, 

Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mu'min 
akan melihat pekerjaanmu itu.  

Penghargaan dari Allah SWT akan mengikuti kiprah kita. Penghargaan dari 
Rasullah SAW akan membuntuti segala karya kita. Begitu juga penghargaan 
dari manusia lain akan muncul dengan sendirinya. Kalaupun tidak di alam fana 
ini, semua itu akan muncul insya Allah di alam yang pasti akan kita lalui 
bersama nanti. 
 
Satu kata dan perbuatan. Pengorbanan itu satu kebulatan lahir batin. Kata 
hati, kata lisan hendaknya tercermin dalam prilaku dan perbuatan kita. 
Kekisruhan dalam lingkungan kita, keluarga, tetangga, lingkungan kampus, 
tempat kerja, semua cenderung akibat dari ketiadaan ‘satu kata dan perbuatan.’ 
Pergunjingan di antara kita cenderung karena ketiadaan sambungan antara apa 
yang terbersit dalam hati, apa yang didendangkan dalam kata, dan apa yang 
dikiprahkan dengan perbuatan kita. Nah, sifat kaum munafik yang berlainan 
antara ucapan dan perbuatan, antara isi hati dan tutur kata, dan antara 
keutuhan lahirian dan perselisihan batiniah ini digambarkan Allah SWT dengan 
firman-Nya,  

 
Kamu kira mereka itu bersatu, sedang hati mereka berpecah-belah. Yang 
demikian itu karena sesungguhnya mereka adalah kaum yang tidak 
mengerti. 
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Jama'ah Idul Adha   

 
Marilah kita memohon kepada Allah Ta’ala, kiranya dia memberikan kemauan 
dan kemampuan bagi kita untuk berkorban secara seutuhnya. Berkorban 
dengan lillahita’ala. Inilah esensi dan makna pengorbanan ilahiyah.  
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